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ABSTRAK

Gaby Novelia, 1811250087, judul skripsi “Pengaruh Metode Eksperimen
Terhadap kemampuan Sain Anak Usia Dini Pada Usia 5-6 Tahun di PAUD IT Al
Qiswah Kota Bengkulu”. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini,
Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu.

Kata Kunci: Metode Eksperimen, Kemampuan Sains Anak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Metode
Eksperimen Terhadap Kemampuan Sains Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD IT Al
Qiswah Kota Bengkulu. Jenis Penelitian yang digunakan adalah Quasi
Eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan desain
pretest postest Control Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
anak kelompok B. Adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah 26 anak, yakni
terdiri dari 13 anak kelas Eksperimen dan 13 anak kelas kontrol. Instrumen yang
digunakan adalah Lembar Observasi . Teknik dalam pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik observasi dan teknik dokumentasi. Teknik
analisa data menggunakan statistik shapiro wilk karena sampel < 50 dan Uji T
dengan bantuan SPSS 23. Berdasarkan hasil penelitian dari hasil observasi oleh
peneliti dengan pengisian lembar observasi maka berdasarkan hasil penelitian
dapat di simpulkan bahwa metode ekesperimen berpengaruh terhadap kemampuan
sains anak. berdasarkan analisa data yang yang diperoleh dapat diketahui bahwa
terdapat perubahan hasil belajar pretest dan posttest baik pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Ini dapat dibuktikan dari hasil output diketahui nilai sig
Levene’s test for equality of variances adalah sebesar 0,478 > 0,05, maka dapat
diartikan bahwa varians data antara kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol adalah homogen atau sama. Berdasarkan tabel diketahui nilai sig.(2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima
dengan demikian dapat disimpulkan ada pengaruh metode eksperimen terhadap
kemampuan sains anak usia dini pada usia 5-6 tahun di PAUD IT Al Qiswah Kota
Bengkulu dengan nilai signifikasi 0,002 nilai yaitu 0,05.
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ABSTRACT

Gaby Novelia, 1811250087, thesis title "The Effect of Experimental Methods on
Early Childhood Science Skills at the Age of 5-6 Years at PAUD IT Al Qiswah
Bengkulu City". Early Childhood Islamic Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Tadris IAIN Bengkulu.

Keywords: Experimental Method, Children's Science Ability

The purpose of this study was to determine the effect of the experimental
method on the scientific ability of children aged 5-6 years at PAUD IT Al Qiswah
Bengkulu City. The type of research used is Quasi Experiment with a quantitative
approach. This study used a pretest posttest control group design. The population
in this study were all children in group B. The samples in this study were 26
children, consisting of 13 experimental class children and 13 control class
children. The instrument used is the Observation Sheet. Techniques in data
collection in this study using observation techniques and documentation
techniques. The data analysis technique used Shapiro Wilk statistics because the
sample was < 50 and the T test with the help of SPSS 23. Based on the results of
the observations by researchers by filling in the observation sheet, based on the
results of the study, it can be concluded that the experimental method has an effect
on children's scientific abilities. based on the analysis of the data obtained, it can
be seen that there are changes in the pretest and posttest learning outcomes both in
the experimental class and the control class. This can be proven from the output
results, it is known that the value of Levene's test for equality of variances is
0.478 > 0.05, it can be interpreted that the data variance between the experimental
group and the control group is homogeneous or the same. Based on the table, it is
known that the value of sig. (2-tailed) is 0.000 < 0.05, it can be concluded that HO
is rejected and Ha is accepted. Thus, it can be concluded that there is an effect of
the experimental method on early childhood science abilities at the age of 5-6
years in PAUD IT. Al Qiswah Bengkulu City with a significance value of 0.002,
the value is 0.05.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ada enam aspek perkembangan yang dapat dikembangkan pada diri anak
usia dini, salah satu aspek yang penting untuk dikembangkan adalah aspek
kognitif. Perkembangan aspek kognitif dalam hal ini pengetahuan umum dan
sains memiliki peran penting bagi keberhasilan anak dalam belajar, karena
sebagian aktivitas belajar selalu berhubungan dengan mengingat dan berpikir,
oleh karena itu perkembangan kognitif anak terjadi percepatan pada usia lima
tahun pertama dalam kehidupan anak, kemudian melambat dan akhirnya
konstan pada akhir masa remaja.*

Adapun permasalahan yang sering muncul pada pembelajaran sains yang
di lakukan dengan pendekatan yang berorientasi pada hasil. Pembelajaran ilmu
pendekatan terutama yang berhubungan dengan sains sebaiknya menggunakan
metode pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada anak-anak
untuk aktif dalam mengeksplorasi berbagai ide-ide mereka dan tidak terlalu
menekan anak untuk belajar akademis. Pada kenyataan di lapangan,
pembelajaran sains dikelompok A TK 01, Tawangmangu Karanganyar
menunjukan bahwa pembelajaran sains masih  menunjukan berbagai
permasalahan atau hambatan dalam kegiatan pembelajarannya. Hal ini
diindikasikan dengan kurang aktifnya anak dalam mengikuti pembelajaran dan

faktor guru, guru belum menemukan metode pembelajaran yang sesuai dan

'Mulyasa, Manajemen Paud (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012). Hal. 25
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tepat dengan kebutuhan dan perkembangan anak, sehingga kemampuan sains
anak masih sangat rendah.?

Oleh karena itu untuk mengenalkan pemahaman tentang pembelajaran
sains guru harus bisa membuat pembelajaran yang menyenangkan dan
membuat anak mengungkapka isi hati mereka, sehinga anak memiliki
pengalaman yang bermakna dan proses belajar yang efektif. Adapun salah satu
untuk mengenalkan pembelajaran sains anak misalnya tentang sebab akibat.
Sebab akibat pada anak sangatlah penting karena sebab akibat merupakan suatu
ungkapan yang dapat memberikan alasan mengapa suatu pristiwa dapat terjadi.
Pola berpikir mengenai sebab akibat dimulai dari anggapan bahwa setiap sebab
tentu menimbulkan akibat. Sebaliknya, bahwa setiap akibat sudah ada
sebabnya. *

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan pada Kelompok B di
PAUD IT Al Qiswah Bengkulu pada tanggal 28 september 2021 ditemukan
bahwa kemampuan kognitif anak khususnya dibidang pengetahuan umum dan
sains yang masih jarang diterapkan dan masih dikategorikan rendah, anak-anak
kelompok B di PAUD IT Al Qiswah secara umum kognitifnya masih rendah
dalam menguasai pembelajaran sains dimana pada saat kegiatan puncak tema
yang dilakukan pada kegiatan finger fainting oleh gurunya hanya ada beberapa

anak yang maksimal dalam melaksanakan kegiatan tersebut, dan sebagian

*Sriyanti, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Sains Dengan Metode Eksperimen
Di Kelompok A TK 01 Nglebak Tawamangu Tahun Ajaran 2012/2013,” in Records
Management Journal, 2003

*Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Teori Dan Pengembangan
(Medan: Perdana Publishing, 2016). hal. 151



kemampuan anak belum maksimal seperti mengungkapkan sebab akibat, dan
mencoba atau menceritakan apa yang terjadi pada saat pencampuran warna.*

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada wali kelas PAUD IT Al
Qiswah yang bernama lis Muzagiah, S.Pd di peroleh informasi bahwa
kemampuan sains dari 26 anak yang diobservasi terdapat sebagian anak yang
tergolong dalam kreteria mulai berkembang dan ada beberapa anak juga yang
masih tergolong belum berkembang. Hal ini disebabkan karena pembelajaran
sains yang menggunakan metode eksperimen untuk mengembangkan kognitif
anak masih jarang diterapkan kepada anak, dan kurangnya variasi media yang
digunakan untuk mengembangkan kognitif anak serta seringnya penggunaan
LKA (lembar Kerja Anak) yang diterapkan dikegiatan kognitif anak sehingga
membuat anak kesulitan dalam mengola inforamsi yang diberikan guru, dan
tentunya hanya mampu mengembangkan salah satu aspek kemampuan sains.
Misalnya melalui kegiatan mengelompokkan benda sesuai warna yang hanya
mengembangkan kemampuan sains lainnya.”

Berdasarkan dari fenomena yang terjadi, peneliti memiliki beberapa
metode yang bisa dingunakan untuk menjadi solusi yang dapat mengatasi
permasalahan yang terjadi pada kemampuan sains anak salah satunya dengan
menggunakan Metode Eksperimen. Melalui eksperimen sederhana anak akan
menemukan pengalaman baru dan anak akan bereksplorasi dengan lingkungan
dengan melakukan percobaan-percobaan sains yang tentunya dengan

bimbingan guru.

*Dokumentasi kegiatan Finger painting kelompok B di Paud IT Al Qiswah
*lis Muzagjiah, Bengkulu Wawancara 28 september 2021



Eksperimen merupakan suatu kegiatan yang dapat mendorong
kreativitas, kemampuan berpikir logis, senang mengamati, meningkatkan rasa
ingin tahu dan kekaguman terhadap alam, ilmu pengetahuan dan tuhan. Melalui
eksperimen, anak belajar mengetahui cara atau proses terjadinya sesuatu,
mengapa sesuatu dapat terjadi, bagaimana anak dapat menemukan solusi
terhadap permasalahan yang ada dan bagaimana anak menemukan manfaat dari
kegiatan yang dilakukannya. Metode eksperimen bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dalam menemukan dan
mengenal suatu konsep atau teori yang sedang dipelajari. Kemampuan berpikir
peserta didik dimulai dengan adanya pertanyaan apa, mengapa, kapan,dan
bagaimana suatu fenomena alam terjadi, pertanyaan-pertanyaan itu akan

mendorong anak mencari jawabanya.

Berdasarkan tinjauan karya tulis yang relavan, dapat dilihat dari hasil
penelitian yang di lakukan oleh Fitri Arumrasi yang telah menyelesaikan
skripsinya yaitu: “ Upaya Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Melalui
Metode Eksperimen di TK kelompok B Assada’ah Balendro Puworejo.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), yang dirancang
dalam bentuk siklus berulang. Setiap siklusnya terdiri atas 4 tahap yang harus
dilalui yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek
penelitian ini adalah anak kelompok B dengan jumlah 23 anak terdiri dari 17
laki-laki dan 12 perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

observasi dan dokumentasi.

*Mulyasa, Manajemen Paud. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012). hal. 110-112



Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif. Berdasarkan hasil
penelitian pada proses sains anak sebelum dilakukan tindakan tidak ada (0%)
anak dengan kreteria baik dan sangat baik. Setelah adanya tindakan pada siklus
| diperoleh keterampilan proses sains anak meningkat sebanyak 7 anak (30,%).
Dan pada siklus Il meningkat hingga 19 anak (82,6%). Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen dapat
meningkatkan kemampuan sains pada anak di TK Kelompok B Assada’ah
Balendono Puworejo 2013.”

[3

Selanjutnya menurut Dewi Artika dengan Judul penelitian “ pengaruh
penggunaan Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan Sains Anak Usia Dini
Kelompok B Di RA AT Tamam Bandar Lampung. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimental dan desain one
group pretest-posttest Design. Subjek penelitian adalah anak B yang berjumlah
17 anak. Teknik pengumpulan data berupa tes, observasi, dokumentasi. Guru
memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal dan posttest untuk
mengetahui kemampuan awal dan kemampuan akhir anak. Hasil penelitian
menunjukan perbedaan signifikan kemampuan sains peserta didik sebelum dan
sesudah pembelajaran menggunakan metode eksperimen. Hal ini menunjukan
bahwa antara rata-rata prestest dan posttest kemampuan peserta didik terdapat

selisih sebesar 33,94 dimana rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan nilai

prestest. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan metode

"Fitria Arumsari, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Melalui
Penerapan Metode Eksperimen Pada Kelompok B1 Di TK Assa’adah Balendono
Purworejo,” 2013.



eksperimen terhadap kemampuan sains anak Kelompok B di RA AT Tamam
Sukarame Bandar Lampung.?

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa “penerapan
metode eksperimen dapat meningkatkan kemampuan sains anak usia dini”.
Penelitian ke dua relavan diatas terdapat Persamaan dari penelitian yang
dilakukan oleh Fitria Arumsari dan Dewi Artika yaitu sama-sama membahas
tentang cara meningkatkan Kemampuan Sains dengan menggunakan Metode
Eksperimen. Namun perbedaan dalam penelitian ini yaitu dilihat dari
fenomena dan observasi peneliti memperbarui kegiatan yang lebih dekat
dengan anak dan bisa meningkatkan kemampuan sains anak.

Melihat dari kedua kajian penelitian relevan serta terdapat fenomena
yang ditemui peneliti maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
juga akan menggunakan metode eksperimen terhadap kemampuan sains anak
kelas B di PAUD IT Al Qiswah Kota Bengkulu. Melihat dari penelitian yang
pertama metode eksperimen yang digunakan berupa alat yang kurang menarik
bagi anak, seperti bermain magnet pasir yang terdiri dari magnet batang,paku,
pasir, kertas dan pensil. Untuk penelitian yang kedua itu metode eksperimen
yang dilakukan sudah menarik tetapi kurangnya alat dan bahan yang digunakan
sehingga membuat sebagian anak menunggu gilirannya bereksperimen. Oleh
karena itu disini peneliti akan melakukan pembaharuan penelitian untuk

mengetahui apakah terdapat pengarun metode eksperimen terhadap

®Dewi Artika, “Pengaruh Penggunaan Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan
Sains Pada Anak Usia Dini Kelompok B Di RA At Taman Bandar Lampung,” Journal of
Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2013): 1689-99. Pada tanggal 18
September 2021 pukul 20.34



kemampuan sains anak. Dilihat dari fenomena yang ada peneliti akan
melakukan metode eksperimen dengan kegiatan yang menyenangkan serta bisa
mengembangkan aspek-aspek yang lainnya. Dipenelitian ini peneliti akan
melakukan eksperimen yang sangat dekat dengan dunia anak yaitu percobaan
gunung meletus. disini anak akan belajar sambil bermain menggunkan
permainan sains ini. Rancangan penelitian ini adalah quasi experimental,
dengan desain eksperimen pretest-posttest control group design, dimana
randomisasi dan perbandingan kedua kelompok control dan kelompok
eksperimen digunakan dalam jenis ini.

Sehingga penulis tertarik untuk meneliti dan juga ingin mengetahui lebih
dalam lagi tentang hal itu dengan cara melakukan penelitian yang berjudul
“Penerapan Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan Sains Anak Usia 5-6
Tahun Di PAUD IT Al Qiswah Kota Bengkulu”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan observasi, maka dapat
teridentifikasi beberapa masalah yaitu:

1. Kemampuan sains anak tentang pembelajaran sains sederhana masih belum
berkembang secara optimal.

2. Metode pembelajaran sains masih jarang di terapkan.

3. Kurang media pembelajaran.

4. Kurangnya eksplorasi dan percobaan langsung terhadap anak saat

pembelajaran.



C. Pembatas Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas serta menginggat
keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti, maka permasalahan dalam
penelitian ini dibatasi pada “Penerapan Metode Eksperimen terhadap
Kemampuan Sains Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD IT Al Qiswah Kota
Bengkulu
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatas masalah penelitian diatas maka
dirumuskan masalah penelitian ini adalah “Bagaimanakah Penerapan Metode
Eksperimen Terhadap Kemampuan Sains Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD IT
Al Qiswah Kota Bengkulu?
E. Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat maka didapat tujuan dari
penelitian yaitu untuk mengetahui penerapan metode eksperimen terhadap
kemampuan sains anak usia 5-6 tahun di PAUD IT Al Qiswah Kota Bengkulu
F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
mengembangkan ilmu yang berkaitan dengan kemampuan sains pada

anak-anak PAUD IT Al Qiswah melalui penggunaan metode eksperimen.



2. Secara praktis

a) Bagi Guru
Membantu guru dengan mengunakan metode pembelajaran eksperimen
untuk mengem bangkan kemampuan sains pada anak usia dini dan juga
sebagai salah satu bentuk meningkatan mutu pendidikan.

b) Bagi Kepala Sekolah
Memberikana wawasan bagi kepala sekolah untuk lebih menerapkan
metode eksperimen dalam pembelajaran.

c) Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini
sebagai acuan agar dapat menyusun penelitian yang lebih baik lagi daan
dapat mencoba menggunaakan media atau jenis permainan lain dalam

meningkatkan perkembangan kemampuan sains anak.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Pembelajaran Sains Pada Anak Usia Dini

1. Pengertian Sains bagi Anak Usia Dini

Sains atau science berasal dari bahasa latin (scienta) yang artinya
pengetahuan yang tersusun atau terorganisasi secara Sistematis secara
mendalam®. Ilmu pengetahuan alam biasa disebut dengan sains, sains
memilikisifat dan karakteristik yang unik yang membedakannya dari ilmu
lainnya.” sains merupakan suatu sistem yang memahami isi alam semesta
melalui observasi dan eksperimen yang terkontrol.** Secara umum sains adalah
proses pengamatan, berpikir, dan merefleksikan aksi/kejadian atau peristiwa.

Sains untuk anak usia dini adalah segala sesuatu yang menabjukan,
sesuatu yang ditemukan dan dianggap menarik serta memberi pengetahuan
atau merangsangnya untuk mengetahui dan menyelidikinya.'?Sains merupakan
kemampuan berpikir seorang anak secara aktif membangun sendiri
pengetahuan mereka tentang dunia secara alamiah.*

Jadi dapat disimpulkan dari beberapa pengertian para ahli diatas bahwa

Sains adalah kegiatan pada anak usia dini yang tersusun atau terorganisasi

°Ajeng Riski Safira & Ayunda Syyaidatul Ifadah, Pembelajaran Sains Dan
Matematika Anak Usia Dini (Gresik: Cramedia, 2020). hal.6

“Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini Dalam Kegiatan Neourosains
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014). Hal.67

"Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Teori Dan Pengembangan.
(Medan: Perdana Publishing, 2016). hal. 151

'Siti Asiah, “Kemampuan Sains Anak Usia Dini Melalui Pembelajaran Dengan
Keterampilan Proses Dan Produk,” Al-Fikrah : Jurnal Kependidikan Islam IAIN 1, no.
(2012): 26-36. hal.32. pada tanggal 18 Desember 2021 pukul 20.20

BHasnida, Panduan Pendidikan Kurikulum Dalam Mengimplementasikan
Kurikulum PAUD 2013 (Jakarta Timur: Luxima, 2016). hal. 14

10
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dalam suatu proses mengamati, mengklafikasikan, menarik kesimpulan,
mengkomunikasikan dan mengaplikasikannya berdasarkan pengalaman sains
yang diperolehnya.
2. Tujuan Pembelajaran Sains bagi Anak Usia Dini

Tujuan sains secara umum di PAUD adalah agar anak mampu secara
aktif mencari informasi tentang apa yang ada disekitarnya. Untuk memenubhi
rasa keingintahuan melalui eksplorasi dibidang sains anak mencoba memahami
dunianya melalui pengamatan, penyelidikan, percobaan, menganalisis data dan
mengambil kesimpulan. Sains bermanfaat bagi anak karena dapat menciptakan
suasana yang menyenangkan serta dapat menimbulkan imajinasi-imajinasi
pada anak yang pada akhirnya dapat menambah pengetahuan secara alamiah.**

Piaget dalam Sujiono menyatakan bahwa pengetahuan tidak hanya
interaksi dari hubungan pribadi tetapi langsung dengan kenyataan, tetapi juga
harus ada pemikiran tentang perubahan, untuk mendapatkan pengetahuan yang
ada dialam ini dengan menggunakan percobaan/eksperimen.**Tujuan
pembelajaran sains diharapkan dapat memberikan suatu kemajuan untuk
pengetahuan (kognitif) yaitu pengetahuan dasar dari prinsip dan konsep yang

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

YKamtini & Mesra Khairani, “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap
Kemampuan Sains Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Salsa Percut Sei Tuan,” Usia Dini 4, no.
2 (2018): 31-38. Pada tanggal 28 Desember 2021 pukul. 15.35

“Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Teori Dan Pengembangan.
(Medan: Perdana Publishing, 2016). hal. 151
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Tujuan sains untuk anak usia dini adalah:
1. Pembelajaran sains bagi anak usia dini dilakukan untuk melatih
kemampuan memecahkan masalah secara sains, sehingga anak mampu
mengahadapi dan menyelesaikan masalah yang dihadapi.
2. Sains juga untuk membentuk anak supaya mempunyai sikap
ilmiah,artinya anak terlatih untuk mengambil keputusan dengan baik,
dapat melihat sudut pandang yang berbeda, menyerang informasi dan
terbuka.
3. Mendapatkan pengetahuan serta informasi ilmiah, maksudnya adalah
segala informasi yang di peroleh anak berdasarkan yang diperolehnya.
4. Sains bagi anak ditujukan supaya rasa ingin tahu dan minat anak itu
tinggi.*®
3. Pembelajaran Sains Bagi Anak Usia Dini

Anak usia dini memiliki sifat yang unik karena selalu ingin tahu apa
yang ada di lingkungan sekitarnya. Rasa ingin tahu tersebut dapat
dimanfaatkan oleh orang dewasa untuk mengarahkan mereka ke dalam
pencarian informasi dalam rangka menemukan jawabann dari pertanyaan
mereka ajukan sendiri. Dalam pembelajaran sains tentu saja hal ini dapat

dijadikan salah satu kondisi yang menguntungkan bagi guru karena guru dapat

Ajeng Rizki Safira & Ayunda Sayyidatul Ifadah, Pembelajaran Sains Dan
Matematika Anak Usia Dini. (Gresik: Cramedia, 2020). hal. 6
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dengan mudah mengarahkan anak-anak ke dalam kegiatan belajar yang bersifat
investigasi sesuai dengan prinsip-prinsip kontruktivisme dan inkuri.’

Sains bagi anak memiliki peranan yang sangat penting untuk membantu
perkembangan kognitif pada anak usia dini. Perkembangan kognitif Piaget
adalah salah satu teori yang menjelaskan bagaimana anak beradaptasi dan
menginterpretasikan objek dan kejadian-kejadian disekitarnya. Bagaimana
anak mempelajari ciri-ciri dan fungsi dari objek-objek, seperti mainan, perabot,
dan makanan, serta objek-objek sosial seperti diri, orang tua dan teman.
Bagaimana cara anak belajar mengelompokkan objek-objek untuk mengetahui
persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaannya, untuk memahami
penyebab terjadinya perubahan dalam objek-objek atau peristiwa-peristiwa,
dan untuk membentuk perkiraan tentang objek dan peristiwa tersebut.*®

Kognitif anak haruslah diarahkan di dua dimensi, yaitu dimensi isi dan
dimensi proses, ketika menanamkan proses pengetahuan isi pada anak, maka
harus melewati proses pengalaman pada anak. Maka pembelajaran sains untuk
anak usia dini harus dilakukan dengan benar supaya memberikan dampak yang
baik dan signifikan, dimana hal tersebut akan menimbulkan peningkatan
kemampuan logika anak secara bertahap. Pengetahuan mengenai proses dari
suatu produk menjadi metode pembelajaran anak tentang sains yang paling

tepat. Pada anak usia dini proses sains dilakukan sederhana melalui pemberian

YSuci Utami Putri, Pembelajaran Sains Untuk Anak Usia Dini (Bandung: UPI
Sumedang Press, 2019). hal. 8

"8Septi Fitriana, “Peranan Permainan Edukatif Dalam Menstimulasi Perkembangan
Kognitif Anak,” Al Fitrah: Journal Of Early Childhood Islamic Education 1, no. 2
(2018): 131, https://doi.org/10.29300/alfitrah.v1i2.1339. pada tanggal 13 januari 2022
pukul 15.45
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pengajaran yang memenuhi unsur kreatif dan inofatif serta proses belajar
mengajar yang menyenangkan seperti suasana bermain untuk anak usia dini.*®
Pembelajaran sains sains bagi anak usia dini bukanlah hanya sekedar
kumpulan fakta, melainkan aktivitas observasi tentang apa yang terjadi,
mengklasifikasikan atau mengorganisasikan informasi, memprediksi apa yang
terjadi, menguji prediksi melalui kegiatan serta merumuskan kesimpulan.
Beberapa aktivitas di dalam proses pembelajaran sains anak usia dini:
1. Observasi
Kegiatan anak yang melakukan pengamatan terhadap proses
permbelajaran berlangsung. Misalnya pengamatan pertumbuhan biji
menjadi tanaman lalu menjadi biji kembali, disini dapat mengamati bagian
tanaman mulai dari persamaan dan perbedaan mulai dari warna, bentuk,
tekstur dan ukuran. Anak juga dapat melakukan pengamatan mengenal
pengaruh komponen antibiotik seperti misalnya, air, cahaya, suhu dan
lainnya.
2. Prediksi
Guru mengajukan pertanyaan kepada anak yang bersifat open-ended
yang tidak mengarah kepada satu jawaban agar anak menebak dan
memperkirakan  jawabannya. Misalnya mendorong anak untuk

memperkirakan tumbuhan mana yang akan tumbuh dan lebih tinggi.

YAfif 1zza & Fauziyah & Rachma Hasibuan, “Pengaruh Metode Eksperimen Tema
Gejala Alam Terhadap Kemampuan Kognitif Mengenal Sebab-Akibat Pada Kelompok B
Di TK Labschool UNESA ,” Jurnal PAUD Teratai 9, no. 1 (2019): 1-9.
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3. Melakukan Percobaan
Guru Memberikan anak kesempatan untuk melakukan percobaan yang
didasarkan oleh pertanyaan anak dengan mengkondisikan berbagai material
seperti biji, tanah, air, dan lainnya yang dapat dilakukan percobaan. Guru
juga bisa membawa alat tulis untuk mencatat atau merekam kegiatan anak
saat melakukan pengamatan sehingga bisa mengetahui perkembangan
kemajuan hasil percobaannya.
4. Menginterprestasikan
Anak dapat belajar dengan baik dari interprestasi mereka sendiri
dibanding dari informasi yang dikemukakan oleh gurunya. Oleh karena itu,
guru harus mengajukan pertanyaan yang bersifat open-ended lagi untuk
memproses dan merumuskan kesimpulan tentang apa yang telah dilihat
selama kegiatan percobaan. Proses ini akan menstimulus munculnya lebih
banyak pertanyaan dan percobaan lebih lanjut®
Berdasakan dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
sains untuk anak usia dini diinisiasi dengan pertanyaan-pertanyaan yang dapat
menstimulasi munculnya jawaban-jawaban yang bervariasi dari siswa. Hal ini
akan memungkinkan terjadi jika guru memberikan pertanyaan seputar
kehidupan nyata yang berkaitan dengan objek sehingga mempermudah anak
dalam menggamati kegiatan, pertanyaan tersebut juga menjadi awal untuk guru

dalam mengarahkan anak untuk melakukan percobaan atau eksperimen.

°Suci Utami Putri, Pembelajaran Sains Untuk Anak Usia Dini.S (Bandung: UPI
Sumedang Press, 2019), hal. 8-9
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4. Ruang Lingkup Sains Anak Usia Dini
Ruang Lingkup dapat dikatakan sebagai area pembelajaran sains atau
kata lainnya oleh bahan kajian. Terdapat beberapa kategori sains yang
disarankan untuk anak, yaitu:
1. life science
life science atau ilmu kehidupan ialah belajar mengenal makhluk hidup,
manusia, binatang dan juga tumbuhan termasuk fungsi dan bagian-
bagiannya.
2. Ecology
Merupakan hubungan antara makhluk hidup dan lingkungan
(memelihara tanaman dan binatang, dan mengajak anak memahami konsep
tersebut).
3. physical science earth
Yaitu belajar tentang benda mati seperti benda cair, benda padat, dan
energi serta hukum alam yang ada dilingkungan sekitar.
4. Earth dan space science
Yaitu belajar mengenal benda-benda yang ada dibumi, benda-benda
langit, batu-batuan serta karang.?*
5. Kemampuan Sains Anak Usia Dini
Pada dasarnya sejak anak wusia dini, manusia sudah memiliki

kecendrungan dan kemampuan berpikir. Salah satu aspek perkembangan yang

*'Ajeng Rizki Safira & Ayunda Sayyidatul Ifadah, Pembelajaran Sains Dan
Matematika Anak Usia Dini. (Gresik: Cramedia. hal. 52-53
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ada pada anak dan sangat penting dikembangkan yaitu kognitif dalam ruang
lingkup sains. Sains adalah suatu pengetahuan teoritis yang diperoleh atau
disusun dengan cara yang khas, yaitu melakukan pengamatan, percobaan,
penyimpulan, penyusunan teori, dan demikian seterusnya kait-mengkait antara
cara yang satu dengan cara lain. Sejalan dengan pendapat diatas, sujiono juga
menyatakan bahwa secara umum kegiatan sains dalam pendidikan anak usia
dini membantu anak agar mampu secara aktif mencari informasi tentang apa
yang ada disekitarnya, sebab melalui eksplorasi dibidang sains anak mencoba
memahami dunianya dengan cara pengamatan,penyelidikan, dan percobaan.
Lebih ringkas yulianti menjelaskan, kemampuan sains yang dapat
dikembangkan untuk anak usia dini adalah:
a. Mengamati, anak diajak untuk mengamati fenomena alam yang terjadi
dilingkungan anak itu sendiri
b. Mengelompokkan, anak diminta untuk menggolongkan benda-benda
sesuai dengan kategorinya.
c. Memperkirakan, anak diminta untuk memperkirakan apa yang terjadi.
d. Menghitung, anak didorong untuk menghitung benda-benda yang ada
disekelilling dan mengenalkan bentuk kepadanya.
Selain itu, dalam mengembangkan kemampuan sains anak perlu
diperhatikan rambu-rambu pembelajaran sains anak wusia dini yang

dikemukakan oleh suyanto lebih menekankan proses daripada produk,
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memungkinkan anak menggunakan bahasa dan matematika, menyajikan
kegiatan yang menarik (the wonder of science).??

Apabila dikaitkan dengan kemampuan sains maka meruujuk dari
permendikbud Nomor 137 Tahun 2014, Aspek kognitif merupakan salah satu
aspek perkembangan dalam PAUD. Aspek kognitif tersebut diantaranya
adalah:

a. Belajar dan pemecah masalah, mencakup kemampuan memecahkan
masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan cara fleksibel
dan diterima sosial serta menerapkan pengetahuan atau pengalaman
dalam konteks yang baru.

b. Berpikir Logis, mencakup berbagai perbedaan, Klasifikasi, pola,
berinisiatif, berencana dan mengenal sebab akibat.

c. Berpikir simbolik, mencakup kemampuan mengenal, menyebutkan, dan
menggunakan konsep bilangan, mengenal huruf, serta mampu
mempresentasikan berbagai benda dan imajinasinya dalam bentuk
gambar.?®
Dengan pemahaman terhadap kondisi kognitif anak dan kemampuan

belajar yang tinggi yakni rasa ingin tahu tersebut, pembelajaran sains yang
kondusif akan membuat anak mengenali lebih obyek atau lingkungan yang di
pelajarinya. Dengan penyediaan pengalaman langsung melalui pembelajaran

sains, kekuatan intelektual anak menjadi terlatih secara simultan dan terus

?Lina Eka Retnaningsih, “Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan
Sains Anak Kelompok B Tk Tunas Harapan 1 TunggungJanggir Kecamatan Mantup
Kabupaten Lamongan,” JCE 1, no. 8.5.2017 (2017).

BFatrima Santri Syafri, Konsep Matematika “Al Fitrah Al Fitrah” 1, no. 2 (2018):
117-30.pada tanggal 13 januari 2022 pukul 15.50
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menerus dengan sering mengamati, maka keterampilan sains anak akan
berkembang.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan sains anak usia dini adalah
kegiatan pada anak usia dini yang meliputi perkembangan pengetahuan alam
sekitar (sains) dimana anak telah memiliki kemampuan dasar tentang
pengetahuan alam sekitar, dapat dilihat dari kemampuannya menyebutkan
nama objek yang ada disekitarnya, menjelaskan tentang pristiwa yang terjadi
dan akan terjadi dan lainnya. Kemapuan sains anak juga dapat dikembangkan
melalui kemampuan mengamati, mengklasifikasikan, menarik kesimpulan,
mengkomunikasikan dan mengaplikasikannya berdasarkan pengalaman sains
yang di perolehnya.

Adapun perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun menurut Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 137 Tahun 2013 tentang kurikulum 2013
sebagai berikut:

Tabel 2.1 Indikator Pencapaian Kemampuan Sains
Anak Usia 5-6 tahun

Lingkup
Perkembangan Kemampuan Sains Anak Usia 5-6 Tahun
IV. Kognitif a. Menunjukan aktivitas yang bersifat eksploratif dan

a. belajar  dan | menyelidik (seperti apa yang terjadi ketika air di
pemecah masalah tumpahkan)
b. Memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan

sehari-hari dengan cara yang fleksibel dan di terima

Siti - Asiah, “Kemampuan Sains Anak Usia Dini Melalui Pembelajaran Dengan
Keterampilan Proses Dan Produk.” Al-Fikrah: Jurnal Kependidikan Islam IAIN No.l
(2012): 26-36 “
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sosial.

c. Menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam
konteks yang baru.

d. Menunjukan sikap kreatif dalam menyelesaikan
masalah (ide, gagasan di luar kebiasaan).

b. Berpikir Logis a. Menunjukan inisiatif dalam memilih  tema
permainan (seperti: “ ayo kita bermain pura-pura
seperti burung).

b. Menyusun perencanaan kegiatan yang akan di
lakukan.

c. Mengenal sebab akibat tentang lingkungannya
(angin bertiup menyebabkan daun bergerak, air
dapat menyebabkan sesuatu menjadi basah).

d. Mengklasifikasikan benda berdasarkan warna,
bentuk, dan ukuran

e. Mengenal pola ABCD-ABCD

c. Berpikir Simbolik [a. membilang/menyebut urutan bilangan 1 sampai 20

b. menggunakan lambang bilangan untuk menghitung

c. mencocokan bilangan dengan lambang bilangan

d. mengenal berbagai macam lambang konsonan.?

Sebagai acuan untuk memberikan makna terhadap apa yang telah

dicapai setelah pelaksanaan penelitian ini digunakan indikator-indikator diatas

yang telah dipadukan dengan indikator perkembangan sains dalam Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 tahun 2009 berhubungan dengan

kegiatan sains yang terdiri dari:

a. mengelompokkan benda dengan berbagai cara menurut fungsinya.

»Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137,

Tahun 2014.
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b. Mencoba dan menceritakan apa yang terjadi jika: warna dicampur
c. Mengungkapkan sebab akibat
d. Mampu mengambil keputusan secara sederhana.”®
Adapun indikator dalam perkembangan sains usia 5-6 tahun dalam
penelitian ini:
1. Menunjukan aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik (seperti:
Apa yang terjadi ketika air di tumpahkan).
2. Mengenal sebab akibat tentang lingkungan nya.
3. Menunjukan inisiatif dalam memilih tema permainan (seperti:’’ayo kita
bermain pura-pura seperti burung’’).
4. Mengenal konsep sederhana dalam  kehidupan sehari-hari
(gerimis,hujan,gelap,dsb).
6. Materi Sains Bagi Anak Usia Dini
Pembelajaran sains untuk anak usia dini adalah mengembangkan
kemampuan berpikir anak untuk dapat mengolah perolehan belajarnya, dapat
menemukan bermacam-macam alternatif pemecah masalah, membantu anak
untuk mengembangkan kemampuan logika matematikanya dan pengetahuan
akan ruang dan kemampuan memilah-milah dan mengelompokkan,serta
mempersiapkan pengembangan kemampuan berpikir teliti.,, dan juga tetap
harus melibatkan aspek pengetahuan, efektif, dan psikomotor sehingga
pengetahuan untuk memahami konsep diperoleh melalui proses berpikir

dengan memiliki keterampilan proses dan sikap ilmiah. Mengenalkan sains

%Peraturan Menteri Kependidikan Dan Kebudayaan Indonesia Nomor 58, 2009.
Tahun 2009
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pada anak usia dini dapat dilakukan melalui permainan yang menyenangkan
dengan bahan yang ada disekitar anak. Oleh karena itu pembelajaran yang
efektif untuk anak usia dini melalui bermain. Pengenalan sains pada anak usia
dini lebih ditekankan pada proses daripada produk, karenanya dalam bermain
sains anak diajarkan untuk menggunakan seluruh panca indranya sebaik
mungkin, agar dalam proses bermain tersebut anak dapat menemukan jawaban-
jawaban dari suatu kegiatan bermain.?’

Proses pembelajaran sains yang ideal ialah menggunakan metode
eksperimen dimana pola interaksi anak dengan materi berupa pengalaman
belajar langsung. Selain itu untuk menilai menilai baik tidaknya kualitas suatu
pembelajaran, dapat dilihat dari strategi pembelajaran yang digunakan,
penggunaan model atau metode dalam proses belajar mengajar akan
mempengaruhi proses pembelajaran itu sendiri. Pembelajaran sains ditaman
kanak-kanak pada umumnya masih berupa konsep dan hafalan yang sebatas
pada sains produk seperti mengajarkan tentang tata surya seperti : bulan,
bintang, dan lain sebagainya, bukan mengajarkan pada sains proses. Hal itu
akan membuat anak-anak menjadi takut pada sains. Selain itu dari hasil
wawancara dengan guru di taman kanak-kanak pembelajaran sains yang ada
masih berpusat pada guru sehingga perhatian anak menjadi tidak fokus, karena
anak tidak diajak prakrek lansgsung yang paling sering terjadi bahwa murid-

murid TK tidak menguasai kemampuan sains dapat membantu anak menjadi

“Musitoh dkk, Strategi Pembelajaran TK (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008).
hal. 5.11
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membuat keputusan yang tepat berdasarkan usaha yang cermat, sistematis,
logis dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang.

Ada beberapa materi sains yang sesuai untuk anak prasekolah terutama
usia 5-6 tahun. Pembelajaran topik-topik sains hendaknya lebih bersifat
memberikan pengalaman tangan pertama (first-hand experience) kepada anak,
bukan konsep sains yang abstrak. Selain itu pembelajaran sains hendaknya
mengembangkan  kemampuan  observasi,  klasifikasi, = pengukuran,
menggunakan bilangan dan mengidentifikasi hubungan sebab-akibat.?

Oleh karena itu peneliti akan menggunakan metode yang paling tepat
yaitu metode eksperimen, karena dengan metode ini anak kan dilibatkan
langsung untuk berpikir serta menggunakan kelima indranya. Melatih anak
dengan percobaan sains akan membuat anak bberpikir kreatif, inovatif, dan
mandiri. Kegiatan sains yang dapat diberikan untuk anak PAUD IT Al Qiswah
usia 5-6 tahun antara lain yaitu mengenal zat cair, bermain gelembung sabun,
mencampur warna dan zat, bermain dengan udara,melakukan percobaan
sederhana, mengenal api dasn pembakaran, mengenal es, bermain pasir,
bermain dengan bunyi, bermain magnet, dan menyayangi binatang. Materi

sains yang digunakan dalam penelitian ini adalah gunung berapi meletus.

%|ka Nur Susanti, “Implementasi Metode Eksperimen Untuk Mengembangkan
Keterampilan Sains Sederhana Pada Anak Di TK Goemerlang Sukarame Bandar
Lampung,” 2018.
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B. Metode Eksperimen Di PAUD
1. Pengertian Metode Eksperimen Anak Usia Dini
Eksperimen merupakan suatu kegiatan yang dapat mendorong
kemampuan Kkreativitas, kemampuan berpikir logis, senang mengamati,

% suatu cara

meningkatkan rasa ingin tahu dan kekaguman terhadap alam.?
untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor
yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti  dengan mengeliminasi atau
mengurangi atau menyisinkan faktor faktor lain yang mengganggu.
Eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat suatu
perlakuan. Metode eksperimen (percobaan) adalah metode pembelajaran yang
mana guru memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan percobaan
atas suatu hal, lalu di arahkan untuk mengamati proses dan menuliskan apa
yang telah diamati, dan dilatih untuk menyampaikan pendapat selama
berproses. cara penyajian pembelajaran dimana siswa melakukan percobaan
dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari.*

Metode eksperimen adalah cara pembelajaran yang melibatkan anak
dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari.** Metode

eksperimen (percobaan sederhana) yang dimaksud dalam hal ini bukanlah

suatu proses rumit yang harus dikuasai anak sebagai suatu cara untuk

»Mulyasa, Manajemen Paud. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014). hal.111

*Ni Made Windhi Prastika Dewi, I Nyoman Jampel, and Luh Ayu Tirtayani,
“Meningkatkan Kemampuan Sains Melalui Penerapan Metode Eksperimen Pada
Kelompok A TK Sandhy Putra Singaraja,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 2
(2016).

3'Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Teori Dan
Pengembangan.(Medan: Perdana Publishing, 2016). hal.103
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memahami konsep dasar eksperimen, melainkan pada bagaimana mereka dapat
mengetahui cara atau proses terjadinya sesuatu, mengapa sesuatu dapat terjadi,
serta bagaimana mereka dapat menemukan solusi terhadap permasalahan yang
ada dan pada akhirnya mereka dapat membuat sesuatu yang bermanfaat dalam
kegiatan tersebut.*

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode eksperimen
adalah salah satu kegiatan metode pembelajaran di mana anak mengalami dan
melakukan sendiri mengenai suatu proses kejadian atau suatu percobaan sebab-
akibat secara langsung yang mana anak dapat menganalisa suatu kejadian dan
kemudian mengikuti prosesnya, mengamati hasil dari percobaan yang telah
dilakukan serta memberi kesimpulan dari suatu percobaan yang telah mereka
lakukan.

2. Tujuan dan Manfaat Metode Eksperimen Anak Usia Dini

Anak memiliki sifat ingin tahu yang sangat tinggi, sifat ingin tahu ini
sesuai perkembangan intelektual anak pada masa usia dini ini sedang
berkembang sangat cepat, sehingga memungkinkan anak didik untuk
mengembangkan kemampuannya secara optimal yang ada dalam dirinya.*
Menurut Druxes tujuan penggunaan metode eksperimen bagi anak adalah
sebagai berikut:

1. Sebagai usaha perkenalan. Anak diajak untuk berkenalan dengan alat

dan bahanserta cara kerja tersebut.

%Mulyasa, Manajemen PAUD. (Bandung: Remaja Rosdakarya,2014). hal.110
%Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009). hal.6
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2. Eksperimen sebagai usaha kejutan, yaitu dengan anak melakukan
eksperimen akan memperoleh pengalaman yang baru pada saat
percobaan.

3. Eksperimen untuk memahami suatu konsep, agar anak lebih mudah
untuk menerima konsep.

4. Eksperimen sebagai model

5. Eksperimen sebagai pengulangan, melalui eksperimen guru megulangi
teoritis yang telah disampaikan, dan diajarkan akan lebih kongkrit jika
melalui pelaksanaan eksperimen.®*

Pembelajaran dengan metode eksperimen akan berdampak pada seluruh
aspek-aspek perkembangan adalah sebagai berikut:

1. Aspek intelektual Kegiatan eksperimen dapat memuaskan rasa ingin
tahu anak, membangun kemampuan berpikir logis, kritis, analisis, dan
sintesis.

2. Bahasa Kegiatan eksperimen akan mendorong anak untuk
mengomunikasikan ide dan pikirannya serta mengguraikan hasil
temuannya.

3. Fisik motorik Kegiatan eksperimen motorik anak dapat dikembangkan
terutama motorik halus, kegiatan ini akan terlibat dalam kegiatan

menuang, memegang, mencampur, dan mengaduk.

%Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Teori Dan Pengembangan.
(Medan: Perdana Publishing, 2016). hal.103
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4. Seni Kegiatan eksperimen anak dapat menghasilkan nada yang berbeda
dengan berbagai macam benda, pencampuran warna dengan melukis,
dan menari sesuai dengan irama yang didengar.

5. Sosial emosional Kegiatan eksperimen terdapat kerja sama antara
individu untuk menghasilkan sesuatu. Moral agama Kegiatan
eksperimen, terdapat nilai-nilai religius berupa kebesaran ciptaan
tuhan.®

3. Macam-Macam Metode Eksperimen Anak Usia Dini
Metode eksperimen terdiri dari beberapa macam atau jenis. Berikut ini
adalah bentuk-bentuk metode eksperimen:
a) Berdasarkan Struktur Kegitan
1. Formal
Eksperimen formal adalah suatu bentuk percobaan atau eksperimen
yang sudah direncanakan terlebih dahulu oleh pendidik. Aktivitas ini adalah
mengembangkan kemampuan anak dalam mengamati suatu kejadian. Pada
awalnya, anak belajar cara menjadi pengamat yang baik. Kemudian,
mengaplikasikan kemampuan itu untuk mengamati benda-benda yang ada
disekitarnya, mencari persamaan, perbedaan dan mengamati berbagai
perubahan.
2. Informal
Pada eksperimen informal ini pendidik tidak mengarahkan kegiatan

anak dengan ketat. Anak dilatih berkerja dengan cara mereka sendiri.

*Mulyasa, Strategi Pembelajaran PAUD (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017).
hal.110
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Mereka bebas memilih aktivitas yang menarik untuk diamatinya. Dengan
cara ini, potensi kreatif dan kemampuan ekomitmen untuk menyelesaikan
tugas akan muncul. Pada kegiatan ini peralatan dan bahan harus di sediakan
dalam jumlah banyak dan beragam sehingga dapat mendorong anak untuk
mencari tahu sendiri. Eksperimen informal tidak direncanakan dengan ketat
oleh pendidik dan dilakukan oleh anak secara individual.
3. Insidenta

Eksperimen incidental adalah suatu kejadian yang dijumpai anak
secara tidak berencana dan menghasilkan suatu yang tidak terduga.
Misalnya, kejadian angin rebut yang menumbangkan pohon-pohon disertai
banjir anakdapat mencari tahu berbagai informasi tentang akar pohon,
mereka juga ingin mencari tahu berbagai penyebab dan akibat banjir.

b) Berdasarkan kombinasi dengan metode belajar lain

1. Eksperimen Tunggal

Metode eksperimen tunggal adalah suatu metode yang dalam
pelaksanaannya hanya melibatkan metode percobaan itu sendiri. Dalam
kegiatan ini, melibatkan anak untuk melakukan serangkaian kegiatan
dengan pengamatan baru.
2. Eksperimen Terintegrasi dalam Metode Pemecah Masalah

Pada bentuk ini, eksperimen merupakan salah satu bagian dari
pemecah masalah. Metode ini menciptakan situasi dimana anak dihadapkan

pada suatu permasalahan, kemudian anak memprediksi solusinya (hipotesis)
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dan menguji dugaannya tersebut melalui percobaan dan merumuskan hasil
berupa solusi yang diperlukan anak.
3. Eksperimen Terintegrasi dalam Metode Demonstrasi

Bentuk ini merangkaikan metode demonstrasi dan eksperimen,
Hampir semua kegiatan eksperimen didahului dengan demonstrasi oleh
pendidik, = kemudian anak  disuruh  untuk  menirukan  atau
mengembangkannya dibawah pengawasan pendidik. Sebenarnya metode
eksperimen ini berkaitan erat dengan metode demonstrasi, di mana seorang
pendidik lebih dahulu menunjukan sesuatu proses atau cara Kkerja
(demonstrasi), setelah itu anak mencoba mempraktikanya .

4. Eksperimen Terintegrasi dalam Metode Estimasi

Bentuk ini mencoba memperkirakan jawaban atas suatu pertanyaan
dengan cara mengujinya (melakukan percobaan). Berbeda dengan pemecah
masalah, metode ini tidak diawali dengan sesuatu yang dirasakan sebagai
suatu permasalahan, tetapi hanya ingin membuktikan sesuatu dengan cara
memperkirakan jawaban nya.®

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen Anak Usia Dini
1) Kelebihan Metode Eksperimen
a) Metode ini dapat membuat anak didik lebih percaya atas kebenaran

atau kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri dari pada hanya

®Meli Haryani, “Pencrapan Metode Eksperimen Dalam Mengembangkan
Kemampuan Kognitif Anak Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak Gelora Mekar Tanjung
Raya Lampung Barat,” Raden Intan Repository, 2018.
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menerima penjelasan yang disampaikan pendidik atau dari dalam
buku.

b) Anak didik dapat lebih mengembangkan sikap dan menyalurkan rasa
ingin tahunya untuk mengadakan studi eksplorasi (menjelajahi).

c) Melalui metode ini akan terbina manusia yang dapat mengembangkan
inovasi baru dengan penemuan hasil percobaan dan diharapkan dapat
bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia.

d) Metode ini menerapkan prinsip learning by experiencing (belajar dari
pengalaman) dalam belajar anak. Melalui eksperimen anak didik dapat
mengalami langsung maupun tidak langsung suatu peristiwa sebagai
pengalaman belajar tertentu sehingga melalui pengalaman tersebut
anak dapat mengidentifikasi gejala secara menyeluruh.

e) Metode ini dapat menumbuhkan kepercayaan diri anak didik terhadap
masalah yang akan dipecahkannya. Anak didik berusaha menjelajah
lingkungan yang menjadi objek penelitiannya hingga dia dapat
memetik hasil dari dan akan menumbuhkan rasa percaya diri dan
keyakinan.*’

2) Kekurangan Metode Eksperimen
a) Jika eksperimen memerlukan proses hasil dengan jangka waktu yang

lama. Proses eksperimen yang kadang berlangsung lama membuat

*Ni Made Windhi Prastika Dewi, | Nyoman Jampel, and Luh Ayu Tirtayani,
“Meningkatkan Kemampuan Sains Melalui Penerapan Metode Eksperimen Pada
Kelompok A TK Sandhy Putra Singaraja.” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no.2
(2016)
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anak harus menunggu. Hal ini akan menimbulkan kebosanan atau
bahkan dapat mengurangi minat rasa ingin tahunya.

b) Kebanyakan metode ini hanya cocok untuk konsep sains/ilmu alam
dan teknologi.

c) Metode ini memerlukan alat, fasilitas dan bahan yang lengkap
sehingga jika salah satu alatnya kurang maka eksperimen akan
berjalan kurang baik atau bahkan gagal

d) Faktor keselamatan kerja perlu diperhitungkan dengan matang
terutama pada eksperimen yang menggunakan cairan Kimia.

e) Setiap eksperimen tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan
karena mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada diluar

jangkauan.®

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari metode
percobaan sederhana yaitu anak lebih yakin atas hasil yang mereka peroleh
sehingga anak dapat menciptakan sesuatu yang baru dan juga mereka dapat
mengaplikasikan penemuan mereka di dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan
kekurangan dari metode percobaan sederhana yaitu antara lain tidak dapat
diterapkan pada semua bidang ilmu dan juga memerlukan alat dan bahan yang
mahal dan bahkan terkadang susah didapat dan juga setiap melakukan
percobaan sederhana hasilnya tidak selalu berhasil sesuai dengan yang kita

harapkan.

*Dewi Artika, “Pengaruh Penggunaan Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan
Sains Pada Anak Usia Dini Kelompok B Di RA At Taman Bandar Lampung.” Jurnal of
Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2013):1689-99
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5. Langkah-Langkah Metode Eksperimen Anak Usia Dini

Adapun strategi pelaksaan eksperimen yang dapat dipersiapkan guru,

diantarnya:

1.

Memfasilitasi minat anak tentang sesuatu dan menerapkannya dalam
permasalahan yang nyata.

Memfasiliatsi minat anak tersebut dan permasalahan yang sifatnya umum
pada masalah yang sifatnya sederhana yang dapat dicari tahu dengan
menggunakan bahan yang tersedia di sekolah.

Memberikan semangat kepada anak untuk “mencari tahu” daripada
“memberi tahu”.

Memberikan penjelasan kepada anak untuk membuat catatan pada
kegiatan eksperimen yang dilakukannya.

Mengarahkan anak untuk membuat suatu kesimpulan sederhana.

Adapun strategi pelaksanaan eksperimen yang dapat dipersiapkkan guru

diantaranya:

. Memilih masalah sederhana.

. Mengamati dan menganalisis apakah masalah tersebut dapat dijawab

dengan cara eksperimen.

. Menentukan tema dan lingkup kegiatan.

. Mengamati dan mengidentifikasi objek yang diteliti, dialog dan tanya

jawab untuk mendorong anak mengembangkan aktivitas.
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5. Mendorong anak membuat kesimpulan sederhana dari eksperimen yang

dilakukannya.*

Langkah-Langkah Pemakaian Metode Eksperimen Pembelajaran
dengan metode eksperimen meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pendidik menjelaskan tema eksperimen, prodesur dan tujuan
eksperimen dengan jelas.

2. Stiap anak harus dipastikan mengikuti dan terlibat dalam proses
percobaan yang dilakukan.

3. Pendidik harus menstimulus siswa untuk melakukan setiap tahapan
eksperimen dengan baik dan benar agar hasil yang diperoleh sesuai

dengan tujuan yang akan dicapai.*

Langkah-langkah metode eksperimen yang digunakan pada penelitian

ini adalah:

a) Percobaan awal, guru memperaktekan didepan anak bagaimana
eksperimen percobaan sederhana yaitu (gunung berapi meletus).

b) Pengamatan, anak mengamati ketika guru mempraktekkan proses
eksperimen percobaan sederhana (gunung berapi meletus).

¢) Hipotesis awal, Selanjutnya guru dapat bertanya bertanya kepada
anak-anak, apa yang akan terjadi jika soda dicampur dengan

cuka?mereka mungkin akan mengemukakan berbagai jawaban.

*Mulyasa, Manajemen Paud. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2014). hal. 111
*Syci Utami Putri, Pembelajaran Sains Untuk Anak Usia Dini. (Bandung: UPI
Sumedang Press. 2019). hal. 8-9
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d) Verifikasi, Kegiatan selanjutnya anak-anak dapat melakukan sendiri
eksperimen Gunung berapi sesuai yang telah dipraktekan sehingga
anak akan bisa menyimpulkan hasil eksperimen.

e) Evaluasi, menceritakan kembali kegiatan yang telah dilakukan.

C. Kajian Penelitian Terdahulu

1. Dalam skripsi Fitria Arumsari dengan Judul penelitian:”Upaya
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Melalui Metode Eksperimen di
TK ASSA’ADAH BALENDRO PUWOREJO” Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK), yang dirancang dalam bentuk siklus
berulang. Setiap siklusnya terdiri atas 4 tahap yang harus dilalui yaitu,
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini
adalah anak kelompok B dengan jumlah 23 anak terdiri dari 17 laki-laki dan
12 perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
dan dokumentasi.

Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif. Berdasarkan hasil
penelitian pada proses sains anak sebelum dilakukan tindakan tidak ada
(0%) anak dengan kreteria baik dan sangat baik. Setelah adanya tindakan
pada siklus | diperoleh keterampilan proses sains anak meningkat sebanyak
7 anak (30,%). Dan pada siklus Il meningkat hingga 19 anak (82,6%).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode
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eksperimen dapat meningkatkan kemampuan sains pada anak di TK
Kelompok B ASSA’ADAH BALEDONO PUWOREJO 2013.%

2. Selanjutnya menurut Dewi Artika dengan Judul penelitian “pengaruh
penggunaan Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan Sains Anak Usia
Dini Kelompok B Di RA AT TAMAM BANDAR LAMPUNG”. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian pre-
eksperimental dan desain one group pretest-posttest Design. Subjek
penelitian adalah anak B yang berjumlah 17 anak. Teknik pengumpulan data
berupa tes, observasi, dokumentasi. Guru memberikan pretest untuk
mengetahui kemampuan awal dan posttest untuk mengetahui kemampuan
awal dan kemampuan akhir anak. Hasil penelitian menunjukan perbedaan
signifikan kemampuan sains peserta didik sebelum  dan sesudah
pembelajaran menggunakan metode eksperimen. Hal ini menunjukan bahwa
antara rata-rata prestest dan posttest kemampuan peserta didik terdapat
selisih sebesar 33,94 dimana rata-rata posttest lebih tinggi dibandingkan
nilai prestest. Maka dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan
metode eksperimen terhadap kemampuan sains anak kelas B DI RA AT
TAMAM SUKARAME BANDAR LAMPUNG.*

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa

“penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan kemampuan sains anak

“Fitria Arumsari, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Melalui
Penerapan Metode Eksperimen Pada Kelompok Bl Di TK Assa’adah Balendono
Purworejo.” 2013.

*Dewi Artika, “Pengaruh Penggunaan Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan
Sains Pada Anak Usia Dini Kelompok B Di RA At Taman Bandar Lampung.” Jurnal of
Chemical information and Modeling 53, no. 9 (2013): 1689-99.
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usia dini”. Penelitian ke dua relavan diatas terdapat Persamaan dari penelitian
yang dilakukan oleh Fitria Arumsari dan Dewi Artika yaitu sama-sama
membahas tentang cara meningkatkan Kemampuan Sains dengan
menggunakan Metode Eksperimen. Namun perbedaan dalam penelitian ini
yaitu dilihat dari fenomena dan observasi peneliti memperbarui kegiatan yang
lebih dekat dengan anak dan bisa meningkatkan kemampuan sains anak.
. Kerangka Berpikir
Adapun variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu Pengaruh
Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan Sains Anak Usia 5-6 Tahun di
PAUD IT Al Qiswah Kota Bengkulu. Dengan demikian metode eksperimen
adalah suatu kegiatan pembelajaran dengan melakukan suatu percobaan sebab
akibat secara langsung kemudian mengikuti prosesnya dan mengamati hasil
dari percobaan yang telah dilakukan.
Untuk lebih jelasnya perneliti membuat bagan kerangka berpikir yang

berhubungan kausal dalam penelitian;

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

Pengaruh metode
eksperimen terhadap
kemampuan sains anak

Kemampuan Sains Anak Kemampuan Sains Anak tidak
menggunakan Metode menggunakan Metode
Eksperimen Eksperimen
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Secara singkat penelitian ini akan membuktikan ada tidaknya pengaruh
yang signifikan antara variabel bebas yakni Metode Eksperimen dengan
Varibel terikat yaitu Kemampuan sains.

E. Hipotesis

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis
analisisnya sebagai berikut : “Hipotesis penelitian ini yaitu terdapat signifikan
antara metode eksperimen terhadap kemampuan sains anak usia 5-6 tahun
PAUD IT Al Qiswah Kota Bengkulu”

Ha : Hipotesis Alternatif “Ada pengaruh metode eksperimen terhadap
kemampuan sains anak usia 5-6 tahun PAUD IT Al Qiswah Kota
Bengkulu.

HO : Hipotesis Nihil “Tidak ada pengaruh metode eksperimen terhadap
kemampuan sains anak anak usia 5-6 tahun PAUD IT Al Qiswah

Kota Bengkulu.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian mengenai pengaruh penggunaan metode eksperimen
terhadap kemampuan sains anak menggunakan metode eksperimen. Metode
penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang dilakukan dengan
percobaan, dengan pendekatan kuantitatif yang mengetahui pengaruh variabel
independen variabel dependen dalam kondisi yang terkendalikan.®
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian Quasi Experimental Design
dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian
eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan dan
serta adanya control.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PAUD IT Al Qiswah Kota Bengkulu , Jin.
Terminal Regional, No.1 RT 1. RW 1 Kel. Pekan Sabtu Kec. Selebar Kota
Bengkulu. Sedangkan waktu penelitian di PAUD IT Al Qiswah Kota Bengkulu
akan dilakukan mulai bulan November 2021 sampai dengan bulan Januari

2022.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta
CV, 2019). hal. 111

38
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C. Desain Penelitian
Dalam rancangan ini peneliti memberikan pretest atau tes awal kepada
objek penelitian sebelum diberi perlakuan untuk memperoleh nilai awal siswa
dan Posttest juga diberikan diakhir penelitian yang akan dianalisis untuk
menarik kesimpulan penelitian, karena dapat membandingkan dengan keadaan
sebelum di beri perlakuan.*
Skema desain penelitian ini adalah:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pretest Treatment Posttest
R | Eksperimen X1 X X
R | Control X1 - X

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk mempelajari dan ditarik kesimpulan. Populasi tidak hanya orang, tetapi
juga objek dan benda-benda alam yan lainnya. Maka dalam penelitian yang
menjadi populasi adalah seluruh anak usia 5-6 tahun di PAUD IT Al Qiswah
Kota Bengkulu populasi berjumlah 26 murid.

Adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah 26 murid yang terdiri dari

13 murid dengan 9 murid laki-laki dan 4 murid perempuan kelompok B1 kelas

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta
CV, 2018). hal. 74
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eksperimen dan 13 murid dengan 6 murid laki-laki dan 7 murid perempuan

kelompok B2 kelas control.

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

No Kelas Kelompok Murid

1. Kelas Eksperimen Bl 13 Murid

2. Kelas Kontrol B2 13 Murid
Jumlah 26 Murid

E. Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada

alat ukur yang baik. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat ukur yang

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.*

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian yaitu,

kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Dalam penelitain

kuantitatif, kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan ketepatan cara-cara

yang digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu instrumen yang

telah teruji validitas dan reabilitasnya, belum tentu dapat menghasilkan data

yang valid dan reliabel, apabila instrumen tersebut tidak digunakan secara tepat

dalam pengumpulan datanya. Kemudian setelah itu peneliti menentukan skala

*Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung:

Alfabeta CV.,2018). hal.102
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yang akan digunakan pada instrumen. Dalam instrumen ini, instrumen atau alat
pengumpulan data adalah dengan lembar observasi atau chek list.

Tabel 3.3 Instrumen Penelitian Penilaian Kemampuan Sains Anak Usia
5-6 tahun di PAUD IT Al Qiswah Kota Bengkulu

No
Variabel ) o .
- Indikator Sub indikator item
penelitian Jumlah
1. Menunjukan aktivitas L. anak mampu mengetahui
yang bersifat eksploratif | bentuk gunung berapi.
dan menyelidik (seperti: 2. anak mampu mendesain | 1,2 2
Apa yang terjadi ketika air | bentuk gunung berapi
di tumpahkan) sesungguhnya.
Kemampuan
1. anak mampu
Sains . . .
2. Mengenal sebab akibat mengetahui apa saja
tentang lingkungan nya yang keluar dari perut

gunung dan bahayanya | 3,4 2
gunung berapi.

2. Anak mampu
menyimpulkan kejadian
gunung meletus dengan
benar pada eksperimen

gunung meletus.

1. anak memiliki sikap

3. Menunjukan inisiatif kreatif untuk melakukan | 5,6 2
dalam memilih tema eksperimen diluar
permainan (seperti:’’ayo instruksi guru.
kita bermain pura-pura [2. anak mampu
seperti burung’’) menunjukan sikap kerja

sama yang baik pada
saat kegiatan

eksperimen gunung
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meletus.

1. anak dapat mengetahui

4. Mengenal konsep mengapa air  sabun,
sederhana dalam cuka, dan pewarna
kehidupan  sehari-hari makanan daicampur | 7,8 2

(gerimis,hujan,gelap,dsb baking soda  dapat

) mengeluarkan cairan
yang berbusa.

2. anak mampu
menceritakan ~ kembali
kepada gurunya tentang

apa yang dilakukan.

Total 8

F. Teknik Pengambilan Data

1. Observasi

Pengamatan atau observasi merupakan serangkaian aktifitas yang
dilakukan oleh peneliti terhadap suatu proses atau objek yang biasanya di
gunakan untuk menilai sesuatu melalui pengamatan terhadap objeknya secara
langsung, seksama, sistematis. “° Jadi observasi teknik pengumpulan data yang
diawali dengan mengamati secara langsung ataupun tidak langsung dan
mencatatnya pada lembar observasi. Lembar observasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui secara langsung yang berkenaan dengan
Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan Sains Anak Usia 5-6

Tahun di PAUD IT Al Qiswah Kota Bengkulu. Adapun kriteria penilaian

**Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2010). Hal. 317




43

observasi yang dilakukan untuk mengamati keterlaksanaan metode eksperimen

terhadap sains anak seperti tabel berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Kemampuan Sains Anak Usia 5-6 tahun di
PAUD IT Al Qiswah Kota Bengkulu

Krteria Penilaian

No Aspek yang Dinilai 1 2 3 4
BB | MB | BSH | BSB
1. | anak dapat mengetahui bentuk gunung berapi.
2. | anak mampu mendesain bentuk gunung berapi
seperti bentuk sesungguhnya.
3. | anak mampu mengetahui apa saja yang ada di perut
gunung dan bahayanya gunung berapi.
4. | anak mampu menyimpulkan kejadian gunung
meletus dengan benar pada eksperimen gunung
meletus .
5. | anak memiliki sikap kreatif untuk melakukan
eksperimen diluar instruksi guru.
6. | anak mampu menunjukan sikap kerja sama yang bak
pada saat kegiatan eksperimen gunung meletus.
7. | anak dapat mengetahui air sabun, cuka dan pewarna
makanan dicampur baking soda dapat mengeluarkan
cairan yang berbusa
8. | Anak mampu menceritakan kembali kepada gurunya

tentang apa yang di lakukan.
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Keterangan skor penilaian:

1 = kemampuan sains anak Belum Berkembang (BB)

2 = kemampuan Sains anak Mulai Berkembang(MB)

3 = kemampuan sains anak Berkembang Sesuai Harapan(BSH)

4 = kemampuan sains anak Berkembang sangat Baik(BSB)

Untuk mengetahui hasil dari setiap lembar observasi yang dicari melalui
dengan mencari rentang setiap kategori, yang akan diuraikan sebagai berikut

dimana rentang setiap kategori dirumuskan sebagai berikut.*’

skor maksimum—skor minimum

Jumlah kategori

2. Anekdot
Catatan anekdot merupakan kumpulan catatan peristiwa-peristiwa
penting tentang sikap dan perilaku anak dalam situasi tertentu. Catatan tersebut
dapat digunakan untuk mengetahui kreativitas anak baik yang bersifat positif
maupun negatif. Catatan dapat dibuat secara individual dan dapat juga dibuat
secara klasikal atau kelompok.*®
Berikut tabel format catatan anekdot individual yang akan peneliti

gunakan yaitu:

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ~Kualitatif Dan R&D. (Bandung
Alfabeta CV, 2019). hal. 95
*®Mulyasa, Manajemen Paud. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014). hal. 200



Tabel 3.5 Format catatan anekdot individual

Nama Tempat/tanggal

Kejadian

Komentar/interpretasi

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, dan
sebagainya. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup,

sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnyaa karya seni

yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain.*®

G. Teknik Analisis Data

1. Uji Prasyarat

Uji prasyarat digunakan dalam kegiatan penelitian. Teknik analisis
data diartikan sebagai cara melaksakan analisis terhadap data, dengan
tujuan mengelola data tersebut untu menjawab rumusan masalah. Tahapan

uji prasyarat ini merupakan tahapan yang harus dilakukan sebelum masuk

ketahap analisis uji hipotesis (dalam penelitian eksperimen).

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D. (Bandung:

Alfabeta CV, 2018). hal. 240

*®Rahmi Ramadani & Nuraini Sri Bina, Statistika Penelitian Pendidikan (Jakarta:

Kencana, 2021).hal. 210
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a) Uji Normalitas
Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan
saphiro wilk, karena digunakan terbatas untuk sampel yang
berjumlah kurang dari 50 dengan tujuan agar hasil keputusan yang
di peroleh akurat dalam Program Statistical Product for Servicer
Solution (SPSS) 23. Jika nilai signifikan lebih tinggi dari 0.05,
maka nilai sampel yang diambil untuk kepentingan penelitian
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b) Uji Homogenitas
Analisa datanya menggunakan rumus Shapiro wilk dalam
Program Statistical Product for Servicer Solution (SPSS) 23. Jika
nilai signifikan lebih tinggi dari 0.05, maka nilai sampel yang
diambil untuk kepentingan penelitian tersebut bersifat homogen.
2. Pengujian Hipotesis
Untuk melihat pengaruh digunakan analisis independen T- test.
a) Jika nilai signifikan (2-Tailed) < 0,05 maka terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel X dan variabel Y
b) Jika nilai signifikan (2-Tailed) > 0,05 maka tidak terdapat

pengaruh yang signifkan antara X dan variabel Y



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deksripsi data
a. Deksripsi Hasil Penelitian pada Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil penelitian dilakukan postest dengan maksud untuk

mengetahui keadaan awal sehingga dapat diketahui hasil kemampuan sains
anak, dan Setelah diberi perlakuan kelas eksperimen yang diberikan dengan
percobaan sederhana Gunung berapi meletus oleh peneliti, terdapat
perubahan terhadap kemampuan sains anak usia 5-6 tahun kelompok
eksperimen setelah diberi perlakuan. Berikut berupa nilai pretest dan postest
pada kelompok eksperimen pengumpulan data yang dilakukan melalui
observasi di PAUD IT Al Qiswah dibawah ini:

Tabel 4.1 Pengisian Lembar Observasi Kelas Eksperimen Pre Test

No Responden Hasil Kategori
1 12 Belum Berkembang
2 13 Belum Berkembang
3 19 Mulai Berkembang
4 20 Berkembang Sesuai Harapan
5 26 Berkembang Sangat Baik
6 20 Berkembang Sesuai Harapan
7 26 Berkembang Sangat Baik
8 16 Mulai Berkembang
9 9 Belum Berkmbang
10 13 Belum Berkembang
11 13 Belum Berkembang
12 12 Belum Berkembang
13 11 Belum Berkembang
) 210
Rata-Rata 16,1 Mulai Berkembang

Sumber: hasil pengisian lembar observasi

47
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Hasil penelitian yang akan diuraikan melalui mencari rentang setiap

kategori, yang akan diuraikan sebagai berikut:

_ skor maksimum — skor minimum

Rentang setiap kategori

Jumlah kategori

Berdasarkan data hasil lembar observasi, maka dapat dikategorikan
kemampuan sains anak usia 5-6 di PAUD Al Qiswah Kota Bengkulu dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2 Kategori Kemampuan Sains Anak Usia 5-6 tahun di PAUD IT
Al Qiswah Kota Bengkulu

Hasil Frekuensi Persentase Kategori
Berkembang
26-32 2 15,3 Sangat Baik
Berkembang
20-25 2 15,3 Sesuai Harapan
Mulai
14-19 2 15,3 Berkembang
Belum
8-13 7 53,8 Berkembang

Dari hasil perhitungan diatas maka diperoleh nilai rata-rata dari
kemampuan sains anak kelompok eksperimen di PAUD IT Al Qiswah Kota
Bengkulu sebelum menggunakan metode eksperimen yaitu 16,1 dan dilihat
dari tabel kategori kemampuan sains anak usia 5-6 tahun disimpulkan bahwa
kemampuan sains anak usia 5-6 tahun pada tahap pretest dengan menggunakan

instrumen lembar observasi dikategorikan belum berkembang 53,8%, mulai
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berkembang 15,3%, berkembang sesuai harapan 15,3%, berkembang sangat
baik 15,3%. Melihat hasil persentase yang ada dapat dikatakan bahwa
kemampuan sains anak sebelum menggunakan metode eksperimen tergolong

Mulai Berkembang.

Tabel 4.3 Pengisian Lembar Observasi Kelas Eksperimen Post Test

No Responden Hasil Kategori
1 15 Mulai Berkembang
2 30 Berkembang Sangat Baik
3 24 Berkembang Sesuai Harapan
4 26 Berkembang Sangat Baik
5 32 Berkembang Sangat Baik
6 26 Berkembang Sangat Baik
7 26 Berkembang Sangat Baik
8 24 Berkembang Sesuai Harapan
9 27 Berkembang Sangat Baik
10 28 Berkembang Sangat Baik
11 19 Mulai Berkembang
12 25 Berkembang Sangat Baik
13 11 Belum Berkembang

) 313

Rata-rata 24,0 Berkembang Sesuai Harapan

Sumber: hasil pengisian lembar observasi
Hasil penelitian yang akan diuraikan melalui mencari rentang setiap

kategori, yang akan diuraikan sebagai berikut:

_ skor maksimum—skor minimum

Rentang setiap kategori =

Jumlah kategori

Berdasarkan data hasil lembar observasi, maka dapat diategorikan
kemampuan sains anak usia 5-6 di PAUD IT AL Al Qiswah Kota Bengkulu

dilihat pada tabel di bawah ini:



Tabel 4.4 Kategori Kemampuan Sains Anak Usia 5-6
Al Qiswah Kota Bengkulu

50

tahun di PAUD IT

Hasil Frekuensi Persentase Kategori
26-32 7 53,8 Berkembang
Sangat Baik
20-25 4 30,7 Berkembang
Sesuai Harapan
14-19 2 15,3 Mulai
Berkembang
8-13 - - Belum
Berkembang

Dari hasil perhitungan diatas maka diperoleh

nilai rata-rata dari

kemampuan sains anak usia 5-6 tahun kelompok eksperimen di PAUD IT Al

Qiswah Kota Bengkulu setelah diberi perlakuan menggunakan metode

eksperimen yaitu 24,0, dan dilihat dari tabel kategori kemampuan sains anak

usia 5-6 tahun disimpulkan bahwa kemampuan sains anak usia 5-6 tahun pada

tahap postest dengan menggunakan insturmen lembar observasi dikategorikan

belum berkembang 0%, mulai berkembang 15,3%, berkembang sesuai harapan

30,7%, berkembang sangat baik 53,8%. Melihat hasil persentase yang ada

dapat dikatakan bahwa kemampuan sains anak setelah menggunakan metode

eksperimen tergolong Berkembang Sesuai Harapan.

b. Deksripsi Hasil Penelitian pada Kelas Kontrol

Pada kelas kontrol sama halnya dengan kelas eksperimen sebelum

dilakukan posstest dilakukan pretest terdahulu dengan maksud untuk

mengetahui keadaan awal pada kelompok kontrol di PAUD IT Al Qiswah

dengan jumlah 13 anak, dan pada kelompok kontrol ini diberi perlakuan

mengunakan media yang biasa yang digunakan oleh peneliti, dari hasil
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setelah diberi perlakuan kemampuan sains anak usia 5-6 kelompok kontrol
yang dilakukan dengan cara melakukan pengumpulan data pengisian
lembar observasi sebagai berikut:

Tabel 4.5 Pengisian Lembar Observasi Kelas Kontrol Pre Test

No responden Hasil Kategori
1 9 Belum Berkembang
2 13 Belum Berkembang
3 20 Berkembang Sesuai Harapan
4 26 Berkembang Sangat Baik
5 11 Belum Berkembang
6 18 Mulai Berkembang
7 21 Berkembang Sesuai Harapan
8 26 Berkembang Sangat Baik
9 9 Belum Berkembang
10 16 Mulai Berkembang
11 10 Belum Berkembang
12 13 Belum Berkembang
13 9 Belum Berkembang
) 201
Rata-rata 15,4 Mulai berkembang

Sumber: hasil pengisian lembar observasi
Hasil penelitian yang akan diuraikan melalui mencari rentang setiap

kategori, yang akan diuraikan sebagai berikut:

_ skor maksimum—skor minimum

Rentang setiap kategori =

Jumlah kategori

Berdasarkan data diatas, maka dapat diategorikan kemampuan berbahasa
anak usia 5-6 tahun di PAUD IT Al Qiswah Kota Bengkulu dilihat pada tabel

di bawah ini:
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Tabel 4.6 Kategori Kemampuan Sains Anak Usia 5-6 tahun di PAUD IT
Al Qiswah Kota Bengkulu

Hasil Frekuensi Persentase Kategori

26-32 2 15,3 Berkembang sangat baik

20-25 2 15,3 Berkembang sesuai
harapan

14-19 2 15,3 Mulai berkembang

8-13 7 53,8 Belum berkembang

Dari hasil perhitungan diatas maka diperoleh nilai rata-rata dari
kemampuan sains anak usia 5-6 tahun kelompok kontrol di PAUD IT Al
Qiswah Kota Bengkulu sebelum di beri perlakuan terdapat nilai yaitu 15,4 dan
dilihat dari tabel kategori kemampuan sains anak usia 5-6 tahun disimpulkan
bahwa kemampun sains anak usia 5-6 tahun pada tahap pretest dengan
menggunakan insturmen lembar observasi dikategorikan belum berkembang
53,8%, mulai berkembang 15,3%, berkembang sesuai harapan 15,3%,
berkembang sangat baik 15,3%. Melihat hasil persentase yang ada dapat
dikatakan bahwa kemampuan sains anak sebelum diberi perlakuan tergolong

Mulai Berkembang.
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Tabel 4.7 Pengisian Lembar Observasi Kelas Kontrol Post Test

No responden Hasil Kategori
1 9 Belum Berkembang
2 15 Mulai Berkembang
3 20 Berkembang Sesui Harapan
4 26 Berkembang Sangat Baik
5 12 Belum Berkembang
6 19 Mulai Berkembang
7 23 Berkembang Sesuai Harapan
8 26 Berkembang Sangat Baik
9 10 Belum Berkembang
10 21 Berkembang Sesuai Harapan
11 13 Belum Berkembang
12 20 Berkembang sesuai harapan
13 21 Berkembang sesuai harapan
) 235
Rata-rata 18,0 Mulai Berkembang

Sumber: hasil pengisian lembar observasi
Hasil penelitian yang akan diuraikan melalui mencari rentang setiap

kategori, yang akan diuraikan sebagai berikut:

_ skor maksimum—skor minimum

Rentang setiap kategori =

Jumlah kategori

32-8 _
4

6

Berdasarkan data diatas, maka dapat diategorikan kemampuan sains
anak usia 5-6 tahun di PAUD IT Al Qiswah Kota Bengkulu dilihat pada tabel

di bawah ini:
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Tabel 4.8 Kategori kemampuan sains anak usia 5-6 di PAUD IT Al
Qiswah Kota Bengkulu

Hasil Frekuensi Persentase Kategori
26-32 2 15,3 Berkembang
Sangat Baik
20-25 5 38,4 Berkembang Sesuai
Harapan
14-19 2 15,3 Mulai Berkembang
8-13 4 30,7 Belum Berkembang

Dari hasil perhitungan diatas maka diperoleh nilai rata-rata dari
kemampuan sains anak usia 5-6 tahun kelompok kontrol di PAUD IT Al
Qiswah Kota Bengkulu setelah di beri perlakuan terdapat nilai yaitu 18,0 dan
dilihat dari tabel kategori kemampuan sains anak usia 5-6 tahun disimpulkan
bahwa kemampun sains anak usia 5-6 tahun pada tahap postest dengan
menggunakan insturmen lembar observasi dikategorikan belum berkembang
30,7%, mulai berkembang 15,3%, berkembang sesuai harapan 38,4%,
berkembang sangat baik 15,3% Melihat hasil persentase yang ada dapat
dikatakan bahwa kemampuan sains anak sebelum diberi perlakuan tergolong

Berkembang Sesuai Harapan.

c. Deksripsi Hasil Penelitian Anekdot
Pada saat melaksanakan penelitian selain menggunakan lembar
observasi kepada anak sebagai salah satu penilaian, peneliti juga
menggunakan catatan anekdot sebagai alat untuk mengumpulkan data pada

saat kegiatan anak.
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Tabel 4.9 Format Catatan Anekdot Individual

Nama Tempat/tanggal Kejadian Komentar/interpretasi
1.khairan Kelas B2 TK B anak tidak punya | Guru perlu memberikan
Fadlur Al Batani, 8 — 12- | teman dan sering | perhatian lebih kepada
Rahman A | 2021 diganggu oleh teman | anak dan memberikan
sekelasnya  karena | arahan kepada temannya

menjadi siswa baru. | untuk saling berteman.
2. khairan Didalam kelas, Anak kurang | Guru perlu memakai
10 - 12- 2021 memperhatikan guru | media yang menarik
dan memerlukan | pada saat proses
bimbingan lebih dari | pembelajaran  supaya
guru karena | menarik perhatian
mengalami anaknya, dan juga perlu
keterlambatan meminta bantuan
berbicara. kepada orang tua nya
dirumah untuk
membantu menstimulus
kecakapan anak pada

saat dirumah.

3. khairan Halaman sekolah | anak sering | Guru perlu memberikan
Paud IT Al berkelahi karena | pemahaman kepada
Qiswah, 16 -12- | sering diganggu oleh | anak dan  memberi
2021 teman sekelas nya. sedikit sanksi  sosial

misalnya “jika khairan
berkelahi kepada teman
khairan mungkin besok
ngak ada yang mau
berteman lagi dengan
Khairan.

Keterangan catatan anekdot:

1) Nama : khairan

Tempat : Dikelas B2 dan Halaman sekolah
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Pristiwa : anak tidak punya teman dan sering diganggu oleh teman
sekelasnya karena menjadi siswa baru, anak sering berkelahi karena
sering diganggu oleh teman sekelas nya.
Evaluasi : (aspek sosial emosional) anak tidak bisa mengendalikan emosi
anak sendiri.

2) Nama : khairan
Tempat : Didalam Kelas
Pristiwa : Anak kurang memperhatikan guru dan memerlukan bimbingan
lebih dari guru karena mengalami keterlambatan berbicara.
Evaluasi : (aspek bahasa) anak tidak memperhatikan kegiatan

pembelajaran.

2. Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas
Sebelum menganalisis data, homogenitas dan normalitas data
kelompok eksperimen dan kontrol harus diukur. Untuk mengukur itu,

peneliti menggunakan Shapiro-Wilk.

Tabel 4.12 Uji Normalitas menggunakan
software spss 23.0 for windows

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Eksperimen .252 13 .023 .888 13 .091
Eksperimen .264 13 .014 .892 13 .105
Kontrol 192 13 200" .882 13 .075
Kontrol 179 13 200" .930 13 .339

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Dapat disimpulkan hasil distribusi dari data sampel kurang dari 50 test
normalitas data menggunakan shpiro-wilk, dengan kelompok eksperimen
0,91> 0.05 dan kelompok kontrol 0,75 > 0,05, dapat dilihat bahwa distribusi
data lebh tinggi dari 0.05 yang berarti dikatakan normal sehingga analisis
dilanjutkan dengan

b. Uji Homogenitas
Hasil uji homogenitas dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel. 4.13 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Pretest Based on Mean .109 1 24 744
Based on Median .065 1 24 .801
Based on Median and with
) .065 1 23.994 .801
adjusted df
Based on trimmed mean .120 1 24 732

Uji homogenitas varians pada nilai pretest menunjukan bahwa nilai
signifikan 0,109 dapat dilihat bahwa lebih tinggi dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data homogen. Uji homogenitas varians pada nilai postest
menunjukan bahwa nilai signifikan adalah 0,65 dapat dilihat bahwa lebih tinggi

dari pada 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data homogen.

Selanjutnya untuk melihat apakah perbedaan signifikan atau tidak

dilanjutkan dengan independent sampel T-Test berikut:
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3. Statistik Hasil Analisis uji T

Sebelum melakukan Independent Sampel T_Test kita telah melakukan
uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas, yang memiliki nilai
berdistribusi normal dan homogen.

Dasar penentuan uji T-Test Independent:

» Nilai signifikan (2-Tailed) < 0,05 menunjukan adanya pengaruh

antara variabel X dan variabel Y.
> Nilai signifikan (2-Tailed) > 0,05 menunjukan tidak adanya

pengaruh antara Variabel X dan Variabel Y.
Hasil uji Independent T-Test dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.14 Independent Sampel Test

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

Std. 95% Confidence Interval of

Mean Error the Difference

Sig. (2- | Differen | Differe

F Sig. t Df tailed) ce nce Lower Upper
Equal variances assumed .109| .744| -3.528 24 .002| -7.923| 2.246 -12.558 -3.289
Equal variances not assumed
23.94
-3.528 .002| -7.923| 2.246 -12.558 -3.288
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Berdasarkan output di atas diketahui nilai sig Levene’s test for equality
of variances adalah sebesar 0,109 > 0,05, maka dapat diartikan bahwa varians
data antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol adalah homogen
atau sama. Berdasarkan tabel diketahui nilai sig (2-tailed) sebesar 0,002 > 0,05,

maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak .

Dengan demikian dapat disimpulkan ada pengaruh metode eksperimen
terhadap kamampuan sains anak usia 5-6 Tahun di PAUD IT Al Qiswah Kota

Bengkulu.

Rumusan Hipotesis:

Ha : “Ada pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan sains anak
usia 5-6 tahun PAUD IT Al Qiswah Kota Bengkulu.
HO : “Tidak ada pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan sains

anak anak usia 5-6 tahun PAUD IT Al Qiswah Kota Bengkulu.

Hasil output untuk pengambilan hipotesis menunjukan:

a. jikanilai > 0,05 maka Ha diterima

b. jika nilai < 0,05 maka Ho ditolak

Nilai sig sebesar 0,002 > 0,05 jadi Ho ditolak dan Ha diterima

Artinya terdapat pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan

sains anak usia 5-6 tahun di PAUD IT Al Qiswah Kota Bengkulu.
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B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh metode
eksperimen terhadap kemampuan sains anak usia 5-6 tahun di PAUD IT Al
Qiswah Kota Bengkulu. Dengan pembelajaran menggunakan metode
eksperimen ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan sains anak
supaya kemampuan sains berkembang dengan baik.

Saat melakukan penelitian, dikelas eksperimen (B1) peneliti terlebih
dahulu mengenalkan tema dan sub tema yang akan dibahas. Dimana tema saat
itu adalah alam semesta dan sub tema gejala alam. Peneliti terlebih dahulu
mengenalkan apa saja gejala alam dan bercakap-cakap mengenai tema. Setelah
peneliti selesai memperkenalkan tema dan sub tema kepada anak, peneliti
langsung menyampaikan proses percobaan sederhana dengan menyampaikan
satu persatu alat dan bahan dan proses pembuatan gunung berapi meletus. Pada
saat proses pembelajaran anak-anak sangat antusias dan aktif bertanya
walaupun ada beberapa anak yang tidak terlalu aktif.

Selain memberikan tugas kepada anak sebagai salah satu penilaian,
peneliti juga menggunakan catatan anekdot sebagai alat untuk mengmpulkan
data. Adanya lembar observasi yang digunakan akan membantu peneliti untuk
mengetahui kemampuan sains anak. Setelah semua tugas anak selesaikan,
tugas-tugas tersebut dikumpulkan dan dijadikan sebagai salah satu penilaian
bagi peneliti. Saat melakukan pengamatan terdapat satu anak yang memiliki
prilaku yang menonjol dan peneliti mencatat dilembar catatan anekdot

individual anak.
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Nama : khairan
Tempat : Dikelas B2 dan Halaman sekolah
Pada saat kegiatan belajar didalam kelas khairan tidak memiliki teman
karena dia menjadi murid baru dikelas B2, khairan juga memiliki
keterlambatan dalam berbicara sehingga pada saat proses pembelajaran
dilakukan khairan tidak pokus dan jarang memperhatikan gurunya, dan pada
saat jam istirahat yang tepat nya di halaman sekolah khairan di ganggu oleh
temannya dan membuat mereka berkelahi, dilihat dari kejadian tersebut
terdapat aspek sosial emosional dan bahasa yang belum maksimal berkembang,
karena khairan belum bisa bersosialisasi dengan orang yang baru dia temui dan
mengontrol emosinya. Melihat dari kejadian ini guru dan orang tua harus lebih
memperhatikan dan membantu menstimulus perkembangan aspek anak
tersebut contohnya pada saat proses pembelajaran guru harus bisa menarik
perhatian anak agar anak pokus serta penggunaan media yang menarik agar
aspek anak berkembang maksimal.
Dilihat dari data yang diperoleh oleh peneliti dikelompok eksperimen
baik pretes dan posttest terdapat perbedaan yang signifikan.

Terlihat dari pretest kelas eksperimen terdapat 7 anak yang termasuk
kategori Belum Berkembang (BB), 2 anak termasuk kedalam kategori Mulai
Berkembang (MB), 2 anak termasuk kedalam kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) dan 2 anak termasuk kedalam ketegori Berkembang Sangat

Baik (BSB). Sedangkan pada posttest terdapat 2 anak termasuk kategori Mulai
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Berkembang (MB), 4 anak termasuk kategori Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) dan 7 anak termasuk kedalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB).
Dari adanya data pretest dan posttest kelas eksperimen dapat dilihat bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan metode eksperimen.
Ketika proses eksperimen selesai, terlihat anak memiliki perkembangan
kemampuan sains yang sangat bagus. Walaupun ada beberapa anak yang
memiliki kesulitan tapi tidak semua tugas anak mengalami kesulitan. Setelah
selesai melakukan penelitian di kelompok Bl, peneliti melanjutkan penelitian
dikelompok B2. Dimana peneliti tidak memberikan perlakuan seperti
dikelompok B1. Dalam menyampaikan proses pembelajaran hanya dengan
media biasa tanpa adanya media yang digunakan. Materi yang disampaikan
sama dengan materi dikelompok B1 dengan tema alam semesta dan sub tema
gejala alam. Ketika peneliti menyampaikan materi kepada anak-anak, ada
beberapa anak yang nampak kurang memperhatikan saat peneliti menjelaskan.
Terlihat dari pretest kelas kontrol terdapat 7 anak yang termasuk kategori
Belum Berkembang (BB), 2 anak termasuk kedalam kategori Mulai
Berkembang (MB), 2 anak termasuk kedalam kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) dan 2 anak termasuk kedalam ketegori Berkembang Sangat
Baik (BSB). Sedangkan pada posttest terdapat 4 anak yang termasuk kedalam
kategori Belum Berkembang (BB), 2 anak termasuk kategori Mulai
Berkembang (MB), 5 anak termasuk kategori Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) dan 2 anak termasuk kedalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB).

Dan dari 4 anak yang belum berkembang terdapat 1 anak yang tercantum
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didalam catatan anekdot.Dari adanya data pretest dan posttest kelas kontrol
dapat dilihat bahwa adanya perbedaan antara pretest dan posttest.

Berdasarkan data yang telah dianalisis, maka dapat diketahui bahwa
peneliti observasi dikelas Bl tentang tema alam semesta. Anak kelas Bl
sebagai objek yang berjumlah 13 anak yang diberikan perlakuan berupa
metode bereksperimen melalui percobaan sederhana gunung berapi meletus
dan anak kelas B2 sebagai objek yang berjumlah 13 anak yang diberi perlakuan
menggunakan media biasa tanpa metode.

Terdapat dua kelas yang diberikan perlakuan yang berbeda, yang mana
kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan metode eksperimen dengan
percobaan sederhana (gunung berapi meletus) dan kelas kontrol tidak diberikan
perlakuan hanya dengan media biasa tanpa metode. Berdasarkan analisis data
yang diperoleh dapat diketahui bahwa terdapat perubahan hasil belajar anak
antara pretest dan posttest baik pada kelompok eksperimen maupun kelas
kontrol.

Sebelum dilakukan perlakuan diadakan pretest untuk mengetahui
kemampun awal anak akan materi yang diujikan. Berdasarkan hasil penelitian
dari hasil observasi oleh peneliti dengan pengisian lembar observasi maka hal
yang masih kurang pada saat pre test kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah anak belum mampu mendesain bentuk gunung dengan rapi, anak, anak
belum mampu mengetahui apa saja isi perut gunung, anak belum mampu
menyimpulkan kejadian gunung meletus, anak belum mampu mengetahui ,

anak belum mampu menceritkan kembali tentang apa yang dilakukan.
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Sedangkan pada saat posttest di kelas eksperimen setelah menggunakan
metode eksperimen dengan percobaan sederhana , anak sudah mampu
mendesain bentuk gunung dengan rapi, anak, anak sudah mampu mengetahui
apa saja isi perut gunung, anak sudah mampu menyimpulkan kejadian gunung
meletus, anak sudah mampu mengetahui , anak sudah mampu menceritkan
kembali tentang apa yang dilakukan Penggunaan metode pembelajaran yang
tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa senang anak pasa saat proses belajar
mengajar, sehingga kemampuan sains anak dapat tumbuh dan berkembang
secara optimal.

Metode eksperimen merupakan salah satu metode pembelajaran yang
mendorong kreativitas,kemampuan berpikir logis, melalui eksperimen anak
dapat belajar mengetahui cara atau terjadinya sesuatu, mengapa sesuatu terjadi
dan bagaimana anak dapat menemukan solusi permasalahan. Salah satu metode
eksperimen yang dilakukan peneliti yaitu dengan melakukan percobaan
sederhana (gunung berapi meletus).

Hasil independent sampel t test terdapat rata-rata antara hasil pretest dan
posttest diketahui nilai sig Levene’s test for equality of variances adalah
sebesar 0,109 > 0,05, maka dapat diartikan bahwa varians data antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol adalah homogen atau sama.
Berdasarkan tabel diketahui nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,002 > 0,05, maka ada
pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan sains anak usia 5-6 tahun

di PAUD IT Al Qiswah dengan nilai signifikasi 0,002 nilai 0,05.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, maka
peneliti simpulkan bahwa penggunaan Metode Eksperimen melalui percobaan
sederhana Gunung Berapi Meletus berpengaruh terhadap kemampuan Sains
Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD IT Al Qiswah Kota Bengkulu. Dimana kelas
eksperimen diberikan perlakuan melalui metode eksperimen dan kelas kontrol

tidak diberikan perlakuan melalui pembelajaran biasa.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dapat diketahui bahwa
terdapat perubahan hasil belajar siswa pretest dan postest baik pada kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol. Ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil
output diketahui nilai sig Levene’s test for equality of variances adalah
sebesar 0,109 > 0,05, maka dapat diartikan bahwa varians data antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol adalah homogen atau sama.
Berdasarkan tabel diketahui nilai signifikan.(2-tailed) sebesar 0,002 < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak dengan demikian
dapat disimpulkan ada pengaruh metode eksperimen terhadap kemampuan
sains anak usia dini pada usia 5-6 tahun di PAUD IT Al Qiswah Kota

Bengkulu dengan nilai signifikasi 0,002 nilai yaitu 0,05.
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B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Metode Eksperimen
Terhadap kemampuan Sains Anak Usia 5-6 Taun di PAUD IT Al Qiswah
Kota Bengkulu penulis dapat memberikan saran sebagai:
1. Kepada guru dalam mengembangkan kemampuan sains anak dapat
menggunakan metode eksperimen .
2. Kepada peneliti Bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadikan hasil
penelitian ini sebagai acuan agar dapat menyusun penelitian yang lebih
baik lagi dan dapat mencoba menggunakan media atau jenis permainan

lain dalam meningkatkan perkembangan kemampuan sains anak
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Pedoman Wawancara dengan Guru PAUD IT Al Qiswah
Kota Bengkulu

Berikut adalah pertanyaan-pertanyaan yang peneliti tanyakan kepada

guru di PAUD IT Al Qiswah yaitu:

1. Bagaimana Perkembangan kemampuan Sains pada anak Usia 5-6 Tahun di
Paud IT Al Qiswah?

2. Apakah metode eksperimen sudah pernah di gunakan di Paud IT Al
Qiswah untuk mengembangkan Kemampuan Sains anak?

3. Sejauh mana keberhasilan yang sudah dicapai guru untuk mengembangkan
kemampuan Sains anak menggunakan media-media ataupun metode yang
pernah digunakan sebelumnya?

4. Apakah sudah banyak anak yang menunjukan sikap atau tingkah laku yang
mencerminkan kemampuan Sains?

5. Apakah kendala-kendala yang guru alami saat melakukan proses

pembelajaran kemampuan Sains?



Lembar Observasi Kemampuan Sains di PAUD ITAI Qiswah

Kota Bengkulu

Nama :
Kelompok :
Krteria Penilaian
No Aspek yang Dinilai 1 2 3 4
BB | MB | BSH | BSB
1. | anak dapat mengetahui bentuk gunung berapi.
2. | anak mampu mendesain bentuk gunung berapi seperti
bentuk sesungguhnya.
3. | anak mampu mengetahui apa saja yang ada di perut
gunung dan bahayanya gunung berapi.
4. | anak mampu menyimpulkan kejadian gunung meletus
dengan benar pada eksperimen gunung meletus .
5. | anak memiliki sikap kreatif untuk melakukan
eksperimen diluar instruksi guru.
6. | anak mampu menunjukan sikap kerja sama yang bak
pada saat kegiatan eksperimen gunung meletus.
7. | anak dapat mengetahui air sabun, cuka dan pewarna
makanan dicampur baking soda dapat mengeluarkan
cairan yang berbusa
8. | Anak mampu menceritakan kembali kepada gurunya

tentang apa yang di lakukan.

Keterangan skor penilaian:

1 = kemampuan sains anak Belum Berkembang (BB)

2 = kemampuan Sains anak Mulai Berkembang (MB)

3 = kemampuan sains anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

4 = kemampuan sains anak Berkembang sangat Baik (BSB)




Nama

Judul Penelitian

LEMBAR VALIDASI

TERHADAP KEMAMPUAN SAINS ANAK

: Gaby Novelia

Sains Anak Usia 5-6 tahun di PAUD IT Al Qiswah Kota Bengkulu

Validator . lis Muzagiah,S,Pd

Petunjuk :

LEMBAR OBSERVASI PENGGUNAAN METODE EKSPERIMEN

: Pengaruh Metode Eksperimen Terhadap Kemampuan

a. Bapak/ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (v')
pada kolom skor penilaian yang tersedia. Deksripsi penilaian sebagai berikut :

1= tidak sesuai

2= kurang sesuai

3= sesuai

4= sangat sesuai

b. bila mnrt bpk /ibu

mohon ditulis dibagian kolom komentar dan sarn guna perbaikan.

Kemampuan Sains anak Usia 5-6 Tahun

validator pedoman menentukan penilaian perlu revisi

No

Aspek yang Dinilai

Krteria Penilaian

1 2
BB | MB

3
BSH

4
BSB

anak dapat mengetahui bentuk gunung berapi.

anak mampu mendesain bentuk gunung berapi seperti
bentuk sesungguhnya.




3. | anak mampu mengetahui apa saja yang ada di perut
gunung dan bahayanya gunung berapi.

4. | anak mampu menyimpulkan kejadian gunung meletus
dengan benar pada eksperimen gunung meletus .

5. | anak memiliki sikap kreatif untuk melakukan
eksperimen diluar instruksi guru.

6. | anak mampu menunjukan sikap kerja sama yang bak
pada saat kegiatan eksperimen gunung meletus.

7. | anak dapat mengetahui air sabun, cuka dan pewarna
makanan dicampur baking soda dapat mengeluarkan
cairan yang berbusa

8. | Anak mampu menceritakan kembali kepada gurunya
tentang apa yang di lakukan.

Komentar dan Saran:

Kesimpulan :

Berdasarkan Penilaian diatas, lembar observasi respon mahasiswa dinyatakan :
a. layak digunakan tanpa revisi
b. layak digunakan dengan revisi
c. tidak layak digunakan

Bengkulu, 29 November 2021

lis Muzagiah, S.Pd































